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Abstrak 
 
Di Desa Batursari Sirampog Kabupaten Brebes terdapat praktikjual beli di 
atas penawaran orang lain. Adapun yang dimaksud dengan praktik jual beli di atas 
penawaran orang lain adalah transaksi yang dilakukan oleh penjual dan pembeli 
setelah adanya tawar-menawar untuk memperoleh suatu kesepakatan. Akan tetapi 
penjual lebih memilih tawaran pedagang lain dengan harga yang lebih tinggi 
setelah adanya proses tawar-menawar dengan pedagang pertama.Praktik  jual beli 
di atas penawaran orang lain memiliki potensi yang merugikan salah satu pihak 
yang bertransaksi dan dapat menimbulkan perselisihan.  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :Bagaimana praktik 
jual beli di atas penawaran orang lain di Desa Batursari Sirampog Kabupaten 
Brebes dan Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli di atas 
penawaran orang lain di Desa Batursari Sirampog Kabupaten Brebes? 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 
yuridis sosiologis. Sumber data yang digunakan ada 2 yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Adapunsumber data primer penelitiannya ini adalah 
para pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli yaitu penjual dan pembeli di atas 
penawaran orang lain. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh dari catatan dan buku-buku kepustakaan dari hasil penelitian. Teknik 
sampel menggunakan purposive sampling, dan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Kemudian teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif.  
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik jual beli di atas penawaran 
orang lain di Desa Batursari Sirampog Kabupaten Brebes ditinjau dari hukum 
Islam tidak sah. Hal ini didasarkan pada 2 alasan. Pertama, secara normatif jual 
beli di atas penawaran orang lain dilarang berdasarkan hadits Rasulullah yang 
dinyatakan bahwa dilarang menawar di atas penawaran orang lain. Kedua, praktik 
jual beli di atas penawaran orang lain dapat menimbulkan kerugian salah satu 
pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli di atas penawaran orang lain dan hal 
seperti ini bertentangan dengan asas jual beli yaitu asas saling rela. 
 
Kata kunci : jual beli, penawaran, saling rela, hukum Islam 
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MOTTO 
 
 
ََلَوَاُْولُْكَأتََُْمَكلاَوَْمأََُْمَكنْيَبََِلِطاَبْلاِبَاُْولُْدتَوَاَهِبَئَلِإََِماَّكُحْلاَاُْولُكَاتِلَاًقْيَِرفََْنِمَ
َِلاَوَْماََِساَّنلاََِمْشِءْلاِبََُْمتَْناَوََْنوَُملَْعت  
 
Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain diantara kamu 
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari pada harta benda orang 
lain itu dengan jalan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahuinya. QS. Al-
Baqarah (4) Ayat 29. 
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ر ra‟ R Er 
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ه ha‟ H Ha 
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Ta’marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
ةمكح ditulis Hikmah 
ةيزج ditulis Jizyah 
(ketentuan ini tidak diperlukan apada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali, bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
a. Bila diketahui dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءايلولأاةمارك ditulis Karāmah al-auliyā 
b. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 
dammah ditulis dengan t. 
رطفلاةاكز ditulis Zakāt al-fitr 
 
 
 
B. Vokal Pendek 
  َ  Fathah Ditulis A 
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  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  d‟ammah Ditulis U 
C. Vokal Panjang 
1. Fathah + alif Ditulis Ā 
 ةيلهاج Ditulis jāhiliyah 
2. Fathah + ya‟mati Ditulis Ā 
 ىسنت Ditulis Tansā 
3. Kasrah + ya‟mati Ditulis I 
 يمرك Ditulis Karim 
4. Dammah + wawu mati Ditulis Ū 
 ضورف Ditulis Furūd 
D. Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya‟mati Ditulis Ai 
 مكنيب Ditulis bainakum 
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 
 لوق Ditulis Qaul 
 
 
E. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
متنأأ ditulis a‟antum 
تدعأ ditulis u‟iddat 
نئل تمركش  ditulis la‟in syakartum 
F. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
نّارقلا Ditulis al-Qur‟ān 
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سايقلا Ditulis al-Qiyās 
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G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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ىوذ ضورفلا  ditulis zawi al- furūd 
لهأ ةنسلا  ditulis ahl as-Sunnah 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah mahluk sosial, yaitu mahluk yang berkodrat hidup dalam 
masyarakat. Sebagai mahluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan 
adanya manusia-manusia yang lain yang bersama-sama hidup dalam 
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat manusia selalu berhubungan satu 
sama lain untuk mencukupkan kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat 
setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang-orang 
lain disebut muamalah. Pada dasarnya bentuk muamalah adalah mubah, 
muamalah sendiri dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa mengandung 
unsur-unsur paksaan muamalah juga dilakukan atas dasar pertimbangan 
mendatangkan manfaat dan menghindari madharat dalam hidup masyarakat.
1
 
Adapun ruang lingkup muamalah terbagi menjadi dua yaitu ruang 
lingkup muamalah ma>diyah dan adabiyah. Ruang lingkup muamalah madiyah 
meliputi jual beli, gadai, sewa menyewa dll, Sedangkan ruang lingkup 
adabiyah meliputi ija>>b qabu>l, saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari salah 
satu pihak, hak dan kewajiban, penipuan, dan segala sesuatu yang bersumber 
dari indera manusia yang ada kaitannya dengan peredaran harta dalam hidup 
masyarakat.
2
 
                                                             
 
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta : UII Press, 2010), 
hlm.11-15. 
 
2
 Abdul Rahman Ghazali dkk, Fiqih Muamalat (Jakarta : Kencana, 2010), hlm.4-6.  
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Adapun perwujudan dari muamalah adalah Jual beli, dan akad jual beli 
termasuk bentuk muamalah yang sering dilakukan di masyarakat. Jual beli 
sendiri ialah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 
merelakan.
3
 
Hukum jual beli pada asalnya adalah boleh kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya.Allah ta‟ala berfirman : 
 ًَِةراَِتَِِنوُكَتِنَأِّلاِإِِِلِطاَبْلِابِْمُكَن ْ ي َبِْمُكَلاَوَْمأِِْاَوُلُكَْأتَِلاِْاوُنَمآَِنيِذّلاِاَه َّيأَِاي
ِْمُكْنّمٍِضَار َتِنَع 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
 yang berlaku dengan suka samasuka di antara kamu”.(QS. An-Nisaa‟ : 
29)
4
. 
 
Jual beli dikatakan sah menurut Imam Sya>fi’i> dan Ima>m Ma>lik>i apabila 
memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya.
5
 
Akibat dari jual beli yang dilakukan antara penjual dan pembeli 
menimbulkan akibat sebagai berikut : 
1. Jual beli yang sah dan mengikat berakibat berpindahnya kepemilikan objek 
jual beli. 
2. Jual beli yang batal tidak berakibat berpindahnya kepemilikan. 
                                                             
3
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 67. 
4
 Tim Penyusun al-Qur‟an Terjemah Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah (Bandung : 
Sigma Axemedia Arkanlomea, 2007), hlm. 65. 
 
5
 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2003), hlm.114.  
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3. Barang yang telah diterima pembeli dalam jual beli yang batal adalah 
barang titipan. 
4. Pembeli harus mengganti barang yang telah diterima jika barang tersebut 
rusak karena kelalaiannya. 
5. Jika barang yang harus diganti tidak ada di pasar, maka pembeli harus 
mengganti dengan uang seharga barang tersebut pada saat penyerahan. 
6. Dalam jual beli yang fasad, masing-masing pihak mempunyai hak untuk 
membatalkan akad jual beli. 
7. Jika pembeli telah merubah barang yang telah diterimanya, maka ia tidak 
punya hak untuk membatalkan akad jual beli. 
8. Dalam hal pembatalan jual beli fasad, jika harga telah dibayar dan diterima 
oleh penjual, maka pembeli mempunyai hak untuk menahan barang yang 
dijual sampai penjual mengembalikan uangnya. 
9. Jual beli yang mempunyai syarat dan rukunnya adalah sah dan tidak dapat 
dibatalkan. 
10. Dalam jual beli yang belum menimbulkan hak dan kewajiban dan pembeli 
memiliki hak pilihan (khiya>r) untuk membatalkan jual beli tersebut.6 
Demikian jual beli dapat dilakukan dihadapan saksi untuk 
menghindarkan terjadinya perselisihan dan menjauhi diri dari sikap saling 
menyangkal. Islam menganjurkan jual beli dilakukan dihadapan saksi. Oleh 
karena itu, lebih baik dilakukan, khususnya apabila barang dagangan tersebut 
mempunyai nilai yang tinggi. Tetapi apabila barang dagangan tersebut nilainya 
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sedikit maka tidak dianjurkan mempersaksikannya. Hal ini menurut pendapat 
Imam Sya>fi’i>>>, Hanafi>, Isha>k, dan Ayyu>>b.7 
Praktik jual beli tidak semuanya diperbolehkan oleh syara‟. Adapun 
bentuk jual beli yang dilarang diantaranya sebagai berikut : 
1. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun, diantaranya : 
a. Jual beli dengan sistem ijon. 
b. Jual beli barang yang zatnya haram, najis seperti minuman keras, babi 
bangkai dan sebagainya. 
c. Jual beli barang yang belum jelas (samar-samar) seperti halnya jual beli 
binatang ternak yang masih dalam kandungan dan belum jelas apakah 
setelah lahir anak binatang hidup atau mati. 
d. Jual beli bersyarat 
e. Jual beli yang menimbulkan kemudaratan 
f. Jual beli yang dilarang karena dianiaya 
Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya 
haram. Seperti menjual anak binatang yang masih membutuhkan 
(bergantung) kepada induknya. 
2. Jual beli yang sah tapi terlarang adalah jual beli yang melalaikan dari 
perkara yang lebih penting dan bermanfaat karena ada faktor lain yang 
merugikan pihak-pihak terkait, diantaranya : 
a. Jual beli di atas penawaran saudaranya. 
b. Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota. 
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c. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun. 
d. Jual beli barang rampasan atau curian.8 
Dari beberapa akad yang dilarang oleh syara‟ dan haram untuk dilakukan 
namun begitu akad tetap sah baik didahului atau bersamaan dengan larangan 
tersebut, larangan dalam hal ini seperti yang sudah diterangkan tidak kembali 
kepada akad itu sendiri dan tidak kepada sesuatu yang menjadi konsekuensi 
akad namun kembali kepada hal luar seperti mempersulit, menyakiti orang lain. 
Seperti halnya jual beli di atas penawaran orang lain tersebut dilarang karena 
merugikan pihak lain bahkan menyakiti perasaan orang lain meskipun larangan 
tersebut tidak merusak akad jual beli. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallama bersabda : 
ِىَلَعِْمُُكدَحَاُِِعيِِبَِيَِلاَِلَاقَِمَّلَسَوِِِهْلاَِوِهْيَلَعُِاللاِىَّلَِصَِّبَِّنلاِ َِّنَِأِ:َِرَمُعُِِنِْبِِاِِْنًع
َُِهلَِنََذَأيِْنَأِ َّلاِاِِِهْيِِخأِِةَبِْطِِخِىَلَعِْبُطَِْيَِلاَوِِهْيِِخَأِِعْي َب 
“Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi SAW Bersabda janganlah salah 
seorang kalian membeli atas pembelian saudaranya dan janganlah 
kalian meminang atas pinangan saudaranya, kecuali saudaranya telah 
mengizinkannya”.9 
 
Hadis ini mengandung arti larangan sehingga yang melanggarnya 
berdosa jika ia mengetahuinnya karena alasan menyakiti. Hal ini dilarang 
apabila harga sudah ditentukan. Pengharaman terletak jika tawaran yang 
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pertama sah, namun jika tawaran yang pertama tidak sah maka tidak haram 
baginya untuk menawar diatas tawarannya. 
Haram menjual terhadap sesuatu yang masih dijual oleh orang lain 
sebelum akad selesai dengan habisnya khiya>r aib menurut pendapat yang 
unggul. Dengan menyuruh pembeli membatalkan akad dan bisa menjual 
barang yang sama dengan harga yang lebih tinggi. Menjual diatas penawaran 
orang lain sebelum akad selesai seperti menyuruh pembeli membatalkan akad 
agar bisa membeli barang tersebut dengan harga yang lebih tinggi. Tetapi 
misalkan penjual mengizinkannya untuk menjual barangnya maka larangan 
tersebut terangkat.
10
 
Dari penjelasan di atas sesuatu yang sedang ditawar orang lain termasuk 
jual beli yang dilarang dan tidak boleh dilakukan oleh masyarakat. Akantetapi, 
pada kenyataanya praktik jual beli tersebut masih sering di jumpai di Desa 
Batursari Sirampog Kabupaten Brebes. Pada umumnya masyarakat di Desa 
tersebut mayoritas pekerjaan pedagangdan petani. Praktik jual beli di Desa 
Batursari Sirampogsering mengakibatkan adanya pertengkaran, permusuhan, 
bahkan memiliki rasa dendam karena adanya transaksi jual beli yang tidak 
sejalan. Seorang penjual sayuran diwaktu musim panen menjual sayurannya 
kepada salah seorang pembeli pertama dengan harga yang sudah ditentukan 
dan disepakati bahkan sudah memenuhi syarat dah rukun yang sah akan tetapi 
kesepakatan tersebut sering dilanggar oleh penjual sayuran karena adanya 
pihak lain yaitu pembeli kedua yang menawarkan harga lebih tinggi dan 
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menyuruh untuk membatalkan akad transaksi awal yang sudah disepakati, 
kemudian tanpa adanya pemberitahuandari pembeli pertama penjual sayuran 
menerima tawaran harga orang lain atau pembeli kedua yang lebih tinggi 
sehingga dari transaksi tersebut adanya suatu permasalahan yang menimbulkan 
perselisihan dan merugikan salah satu pihak.11 Di dalam kekecewaan tersebut 
pedagang pertama pun sering mengeluh karena ia juga mengalami kerugian 
seperti halnya ia sudah jauh bolak-balik kekebun untuk melihat tanaman yang 
sudah dibeli karena telah adanya kesepakatan untuk menyerahkan barangnya 
setelah ditawar.
12
 Menurut hasil wawancara kepada penjual sayuran ia lebih 
tertarik dengan tawaran pembeli kedua karena nilai harga lebih menggiurkan 
dan berselisih meskipun di awal sudah ada penawaran dan kesepakatan kepada 
pedagang pertama.
13
 
Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tentang praktik jual beli di atas penawaran orang lain dan penulis 
mengangkat judul yaitu Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli di 
Atas Penawaran Orang Lain Studi Kasus di Desa Batursari Sirampog 
Kabupaten Brebes. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini akan membahas 
permasalahan, yakni sebagai berikut : 
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1. Bagaimana praktik jual beli di atas penawaran orang lain di Desa Batursari 
Sirampog Kabupaten Brebes ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli di atas 
penawaran orang lain di Desa Batursari Sirampog Kabupaten Brebes? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui praktik jual beli di atas penawaran orang lain di 
Desa Batursari Sirampog Kabupaten Brebes 
b. Untuk mengetahui tinjaun Hukum Islam terhadap praktik jual beli di 
atas penawaran orang lain di Desa Batursari Sirampog Kabupaten 
Brebes 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan untuk memberikan gambaran 
dan pemahaman bagi masyarakat muslim mengenai praktik jual beli 
di atas penawaran orang lain. 
b. Secara Teoritis, Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan hukum dan 
khususnya hukum Islam, terutama yang berkaitan dengan masalah 
praktik jual beli di atas penawaran orang lain. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Berikut ini beberapa buku dan hasil penelitian yang terkait dengan 
permasalahan jual beli dan penawaran dalam jual beli. 
9 
 
 
Buku yang berjudul Fikih Muamalah karangan Rachmat Syafe‟i 
menerangkan tentang jual beli, yang menjelaskan pengertian, dasar hukum, 
syarat dan rukun, serta menerangkan barang-barang yang dilarang untuk 
diperjualbelikan.
14
 
Buku yang berjudul Fiqh Muamalat karangan Abdul Rahman Ghazali 
dkk, menjelaskan tentang adanya bentuk-bentuk transaksi jual beli yang 
dilarang dalam pandangan hukum Islam.
15
 
Buku yang berjudul Fikih Sunnah khususnya pada jilid X11karangan 
Syekh Sayyid Sa>biq menjelaskan dalam pelaksanaan transaksi jual beli 
masing-masing pihak wajib mengetahui transaksi yang sedang dilaksanakan.
16
 
Buku yang berjudul Berbagai Macam Transaksi dalam Jual Beli (Fikih 
Muamalat) karangan M. Ali Hasan menjelaskan tentang transaksi-transaksi 
dalam jual beli yang sesuai dan tidak sesuai dengan hukum islam. Di dalam 
buku tersebut jual beli sah atau tidaknya dibagi menjadi tiga bentuk, yakni jual 
beli yang sha>h}ih}, jual beli yang ba>th}il, dan jual beli yang fasid. Adapun jual 
beli yang sha>h}ih} adalah jual beli yang disyaratkan, memenuhi rukun dan 
syarat yang ditentukan. Jual beli yang ba>th}il adalah jual beli yang salah satu 
atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan 
sifatnya tidak disyari‟atkan. Jual beli yang fasid adalah jual beli yang sesuai 
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dengan ketentuan-ketentuan syara‟ asal atau pokok (syarat dan rukun) tetapi 
tidak sesuai dengan ketentuan syara‟ pada sifatnya.17 
Buku yang berjudul Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal dalam Islam, 
karangan Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri yang diterjemahkan oleh 
Musthofa‟ Aini mengatakan bahwa khiya>r disyariatkan di dalam jual beli 
dalam beberapa masalah salah satunya adalah selama penjual dan pembeli 
masih berada dalam suatu majelis sebelum keduanya berpisah, maka masing-
masing dari keduanya berhak untuk khiya>r (memilih) antara melanjutkan 
transaksi jual beli atau membatalkannya, dan jika salah satu dari dua orang 
yang melakukan jual beli mensyaratkan hingga waktu tertentu untuk khiya>r 
kemudian keduanya menyetujuinya, maka keduanya berhak untuk khiya>r 
hingga waktu tersebut berakhir, kemudian melanjutkan jual beli.
18
 
Agus Salim dalam skripsinya yang berjudul “Hukum Jual Beli Produk 
Pesanan Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif” Skripsi ini membahas 
mengenai jual beli namun skripsi Agus Salim membahas jual beli produk 
pesanan yang menitikberatkan pada konsep jual beli.
19
 Sedangkan pada skripsi 
ini penulis membahas mengenai praktik jual beli diatas penawaran orang lain. 
Hanan Umi Faijah dalam skripsinya yang berjudul “Praktek Jual Beli 
Barang Rongsokan dalam Perspektif Hukum Islam” Adanya kesamaan yaitu 
rukun dan syarat sah di dalam jual beli, Namun sistem jual beli rongsokan 
secara borongan dapat mengandung unsur gharar dan menimbulkan 
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kerugian,
20
 Sedangkan pada skripsi ini penulis membahas mengenai ptaktik 
jual beli diatas penawaran orang lain yang dilarang syariat islam. 
Yusuf Karuniawan dalam skripsinya yang berjudul “Pandangan Hukum 
Islam terhadap Praktik Jual Beli Online dengan Sistem Lelang”  skripsi 
tersebut membahas mengenai syarat dan rukun yang harus terpenuhi dalam 
dalam hukum Islam.
21
 Sedangkan skripsi penulis membahas mengenai ptaktik 
jual beli diatas penawaran orang lain yang dilarang syariat islam 
Skripsi lainnya, yang dibahas Huda Muhammad Choerul adalah 
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Transaksi Jual Beli dengan Sistem Online” 
skripsi tersebut membahas bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual 
beli online yang sedang berkembang, skripsi ini mengkaji hal-hal yang tidak 
sesuai yang tidak sesuai dengan hukum Islam.
22
 Sedangkan skripsi penulis 
membahas mengenai ptaktik jual beli diatas penawaran orang lain yang 
dilarang syariat islam. 
Dari berbagai kajian di atas sepanjang pengetahuan penulis belum ada 
yang meneliti tentang praktik jual beii di atas penawaran orang lain di Desa 
Batursari Sirampog Kabupaten Brebes, oleh karena itu penulis bermaksud 
membahas lebih jauh tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 
Beli di Atas Penawaran Orang Lain. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini, maka 
skripsi ini disusun dalam beberapa bab yang masing-masing terdiri dari sub-
sub bab, lebih jelasnya sistematika penulisan skripsi ini penulis uraikan 
sebagai berikut : 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II membahas tentang konsep jual beli dalam Islam, yang mencakup 
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, prinsip jual beli, rukun dan syarat 
jual beli, bentuk-bentuk akad jual beli, jual beli terlarang dan macam-macam 
khiya>r. 
Bab III membahas mengenai metode penelitian yang digunakan penulis 
dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, subjek 
dan objek penelitian, metode pengumpulan data, sumber data, analisis data. 
Bab IV memuat gambaran umum yang berisi temuan dari hasil 
penelitian dan analisis data, bab ini diawali tentang dekripsi lokasi penelitian 
kemudian dilanjut dengan analisis praktik jual beli di atas penawaran orang 
lain. 
Bab V berisi bagian akhir dari pembahasan skripsi ini berupa penutup 
yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis amati di Desa Batursari Sirampog 
Kabupaten Brebes, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan transaksi jual beli di Desa Batursari Sirampog kabupaten 
Brebes diawali dengan proses tawar-menawar dimana penjual terlebih 
dahulu menawarkan dagangannya kepada pedagang pertama. Proses 
tawar-menawar dilakukan oleh penjual dan pedagang pertama untuk 
memperoleh suatu kesepakatan. Akan tetapi, penjual lebih memilih 
tawaran pedagang lain dengan nilai harga yang lebih tinggi setelah adanya 
proses  tawar-menawar dengan pedagang pertama. 
2. Menurut hukum Islam praktik jual beli di atas penawaran orang lain 
dilarang karena mempersulitdan menyakiti salah satu pihak. 
Sedangkanasasjualbelidalam Islam didasarkanprinsipsalingrela.Dengan 
demikian praktik jual beli di atas penawaran orang lain di Desa Batursari 
Sirampog Kabupaten Brebes termasuk jual beli yang dilarang dalam 
hukum Islam karena melahirkan madharat yaitu menyakiti atau 
mendhalimi pihak lain yaitu pedagang pertama. 
 
 
 
 
64 
65 
 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberikan saran 
saran baik kepada para penjual, pedagang pertama dan pedagang kedua dalam 
pelaksanaan transaksi jual beli di atas penawaran orang lain di Desa Batursari 
Sirampog Kabupaten Brebes. 
1. Hendaknya masyarakat menjauhi praktik jual beli di atas penawaran orang 
lain yang menyebabkan kemadharatan dalam jual beli karena hal tersebut 
dilarang oleh Agama. 
2. Sebaiknya para pihak seperti penjual supaya tidak menawarkan 
dagangannya kepada pedagang lain setelah adanya kesepakatan proses 
tawar-menawar dengan pedagang pertama, dan sebaiknya  pedagang 
pertama, dan pedagang kedua dalam melaksanakan transaksi jual beli 
supaya saling mengetahui agar dagangan yang sudah ditawar tidak ditawar 
kembali. 
3. Di dalam mencari pemenuhan kebutuhan, hendaknya didasarkan sesuai 
dengan perintah Agama Islam agar terhindar dari kedhaliman atau 
perselisihan anatar sesama. 
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